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INTISARI 

 

IMPLEMENTASI LIFE CYCLE ASSESSMENT (LCA) PADA MATERIAL 

KAYU DAN BAJA RINGAN PADA RANGKA ATAP HUNIAN 

SEDERHANA, Priscilia Exelcy Baiin, NPM 14 02 15480, tahun 2018, Bidang 

Peminatan Manajemen Konstruksi, Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Kepedulian terhadap lingkungan saat ini wajib dipikirkan. Berbanding 

terbalik dengan kondisi lingkungan, pembangunan semakin eksis untuk menunjang 

kebutuhan manusia. Oleh sebab itu, konsep konstruksi hijau menjadi solusi. 

Beberapa bagian dari konstruksi hijau ditinjau dari metode konstruksi, pemilihan 

material dan perawatan. Metode Life Cycle Assessment (LCA) digunakan untuk 

mengetahui emisi kalori yang dikonsumsi. 

Metode LCA memiliki empat ruang lingkup, namun penelitian ini memakai 

ruang lingkup gate to gate dengan analisis daur hidup terpendek karena meninjau 

kegiatan terdekat. Fokus penelitian membandingkan material yang lebih ramah 

lingkungan, antara rangka atap kayu dan baja ringan pada hunian dengan luas 

minimal 21 m2 . Pengambilan data dilakukan dengan observasi di pabrik dan proyek 

konstruksi, disertai wawancara. Proses produksi yang diamati ialah analisis 

kebutuhan energi dan emisi CO2 yang dihasilkan dari bahan bakar transportasi dan 

mesin; kemudian analisis dampak lingkungan dengan meninjau limbah, tingkat 

kebisingan lingkungan, dan biaya produksi. 

Berdasarkan penelitian dan perhitungan rangka atap hunian, kebutuhan kalori 

total per 1 m2 luas rangka atap milik material baja ringan sebesar 18,032 kkal, lebih 

rendah daripada kayu dengan kalori sebesar 961,476 kkal. Nilai emisi CO2 yang 

dihasilkan per 1 m2 luas rangka atap baja ringan sebesar 5,294 gCO2, sedangkan 

untuk kayu sebesar 280 gCO2. Ditinjau dari tingkat kebisingan proses produksi, 

material baja ringan juga lebih tidak bising dibandingkan material kayu. Biaya 

produksi ditinjau dari penjualan material, material kayu lebih murah dibandingkan 

baja ringan. Sedangkan limbah tidak ditinjau lebih lanjut karena tidak ada pengaruh 

pada proses produksi selanjutnya. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan 

secara keseluruhan material baja ringan lebih ramah lingkungan ditinjau dari ruang 

lingkup gate to gate. 

 

Kata Kunci: LCA, Gate to Gate, Kalori Energi, Emisi CO2, Kebisingan, Limbah,                    

Biaya Produksi. 


